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Gambar 1.1|lustrasi Pengumpulan Data Kualitatif melalui D Berkelompok dan Wawancara secara Virtual
Sumber: Najmah & Davies, 2021, https://1 s.monash.edu/articles/report/HIV_Covid-19_in_Indonesia/19289078.

pulkan, dan data lainnya. Apa yang perlu dilakukan
i data-data ini menjadi lebih bermakna? Kami, peneliti di
asyarakat, dengan bidang epidemiologi dan biostatistika,
zona nyaman kami di bidang kuantitatif, dan melakukan

dah-mudahan menjadi motivasi bagi teman-teman lainnya untuk mencoba

enelitian kesehatan masyarakat dengan pendekatan berbeda.
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PENGERTIAN ANALISIS TEMATIK

Balitbangkes, 2018; Rozali, 2022).

Adapun kemudahan bagi peneliti dalam penggunaan isis tematik
adalah hanya memerlukan keterampilan dasardSelain itu,sanalisis ini juga
cenderung fleksibel dan dapat digunakan pada berbagai anyaan penelitian
(Kristanto dan Padmi, 2020). Lalu, langk

sebelum analisis data adalah membaca ber

ang perlu kita lakukan
ulang transkrip data hasil
wawancara, diskusi kelompok, catatandapan n hasil observasi.
Kepentingan analisis tematik u n adalah guna menemukan
ide atau gagasan dari sebuah narasi dari d nelitian yang ada, bukan dari

banyaknya pernyataan yang didapatkan. Peneliti sebagai pemilik penelitian

yang hanya mengacu pada p an diharuskan untuk memiliki kemampuan

untuk mendapatkan temuan pen dalam data kualitatif saat melakukan

analisis (Balitbangkes, 2

ar 1.2, seorang peneliti kualitatif akan

ketika data-data penelitian sudah mulai

EDUKTIF ATAU INDUKTIF PADA ANALISIS TEMATIK
dua pendekatan yang bisa digunakan pada analisis tematik, yaitu
en tan deduktif (theory-driven) dan pendekatan induktif (data-driven).
Jikafkita sudah mempunyai kerangka teori, teori ini akan menjadi panduan

eliti untuk mengembangkan tema-tema yang sudah ada berdasarkan pada

Book_Analisis.indb 2 @ 06/07/2023 10:57:34
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Ketertarikan penelitian terkait stigma terhadap topik HIV dan Covid-19
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Formulasi kerangka konsep penelitian
Formulasi pertanyaan dan tujuan penelitian

Paradigma Peneliti
Feminisme, etnografi,
konstruktivisme, dIl.

\ Pertimbangan praktis, manfaat,

sumber daya, dan keterbatasan

/ Pengu n
Kembali ke telaah pustaka

yang sudah ditulis, tambahan - .
bacaan, dan kerangka konsep Analisis Data Tematik

penelitian
\asil Penelitian

Teori/Kesimpulan

'
N

Gambar 1.2 Alur P
Sumber: Penulis.
, setelah membaca berulang-ulang data, peneliti sudah
a yang akan menampung kode-kode yang akan dituliskan
ip data kualitatif.
ntara pada pendekatan induktif, setelah transcript penelitian dibaca
-ulang, frasa-frasa singkat atau kode dibuat terlebih dahulu, baru kode-
kodeyyang sama dikelompokkan ke dalam satu kategori dan dikaitkan dengan
tema-tema berdasarkan hasil penelitian. Peneliti bisa membuat kode (coding),
buat kode kembali (recoding), dan mengelompokkan dalam kategori dan

Book_Analisis.indb 3 @ 06/07/2023 10:57:34
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tema-tema. Untuk mempermudah dalam memahami benang merah antard

peneliti bisa menggunakan mapping online (https://www.mindmup @
untuk membuat kode dan tema secara visual per kelompok atau individ .’

terlibat pada penelitian.

Gambar 1.3 Alur Gambaran Aplikasi www.mindm

Tabel 1.1 Pendekatan Deduktif dan Induktif p i itian Kualitatif

Pendekatan Induktif (Data-Driven)
Mengenal data (familiarization)

!

Coding

!

Pengembangan tema dari coding dengan menelaah
tema, kode, dan seluruh set data

raun Clarke dan Hayfield, 2019.
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Familiarisasi %
Membuat
kode awal
Konstruksi
Tema
Mereviu
Tema V

Gambar 1.4 Alur Analisis Tematik

Sumber: Anderson, Marshall-Lucette dan Webb;2013; Braundan Clarke, 2006; Chawla, Eijdenberg dan Wood, 2021; Najmah, 2021.

LANGKAH-LANGKAH DAN PEN) DALAM ANALISIS TEMATIK

berikan pemahaman secara mendalam suatu penelitian kualitatif.

i dapat bersumber dari perolehan rekaman ataupun transkrip wawancara.
ntuk memberikan pemahaman lebih lanjut, peneliti dapat membuat
catatan khusus saat melakukan familiarisasi. Hal ini dilakukan saat peneliti
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6 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

mendengarkan rekaman hasil dan terdapat tambahan informasi yang b

tercatat dalam transkrip wawancara (Rozali, 2022).

2. Pembentukan Kode Awal
Setelah memahami hasil penelitian baik berupa rekaman maupun
dituangkan ke dalam transkrip wawancara, tahapan selanjutnya a
kode atau coding. Tahapan ini dilakukan untuk menentukan wal atau
utama dari hasil penelitian. Seleksi data juga kerap dip, i
sehingga temuan ide yang menarik dan relevan dapat ditun

Tabel 1.2 Transkrip dan Coding 1

Hai Covid

Hai Covid

Dia tidak mematikan
Jangan takut

Jangan ragu untuk tes Covid
(2%)

Kalau mau sehat Ajakan tes Covid-19:

Mari kita tes Harus berani

Kita harus berani

Melakukan tesnya tidak sendiri Tes Covid-19 bersama-sama

Dengan masyarakat tak perlu reN

Hai Covid % Ajakan untuk tidak ragu dan takut tes Covid-19

Hai Covid

Dia tidak memati
Jangan takut
Jangan ragu ehat

Tes Covid-19 bersama-sama

Harapan Tes Covid-19 gratis
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Membuat kode dapat diselesaikan secara manual ataupun melalui ba
perangkat lunak komputer, seperti NVIVO. Secara manual, dapat dil

dengan menandai teks yang penting dari hasil penelitian untuk menunj

pola dan mengidentifikasi bagian data atau segmen data. Saat
terbentuk, peneliti juga dapat mencocokkannya dengan data y
diseleksi. Perlu diperhatikan bahwa semua bagian atau segmen
telah tersusun bersamaan dengan kode awal. Kemudian, sg€ara k
pembentukan kode dapat digunakan dengan memberikad'tandd'dan nama dari
pilihan teks dalam setiap data (Braun dan Clarke, 2006).

3. Konstruksi Tema-Tema

Tema atau pola yang ditemukan pada data dalamaVlatik diperlukan
suatu konstruksi yang melibatkan peran akti ipeneliti. Tahap ini dilakukan
setelah kode awal tersusun dan telah dianalis ra menyeluruh dalam data
penelitian. Di tahap ini pula dilakuka

isiSttema yang lebih luas dengan

am “potential theme” atau tema

melibatkan pemilihan kode untuk ma
yang memiliki kekuatan.

Penggunaan pemetaan pikiran (mind mapping), tabel, manual kode, atau

jejaring tematik dapat dilak etelah tema dikonstruksikan. Hal ini untuk

memberikan ruang dan kebebasa
dan tetap berada dalam ®enteks data penelitian. Hal demikian berguna untuk
mendapatkan tema yang rep tatif karena data yang sudah dibuat kodenya

ibentuk (Braun dan Clarke, 2006; Kristanto dan

ada peneliti untuk melakukan analisis

terbéntuk di tahap sebelumnya akan diseleksi atau diatur ulang untuk tetap ada,

igabungkan, disempurnakan, dipisahkan, atau bahkan dibuang. Perlu untuk

Book_Analisis.indb 7 @ 06/07/2023 10:57:35



8 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

menyatukan tema secara signifikan. Gagasan yang baik, kecocokan tema,dan

keseluruhan cerita telah ditentukan dalam tahap ini. Terdapat dua ti

untuk meninjau tema yang telah dibentuk, di antaranya sebagai berikut.

dengan seluruh kumpulan data. Pertimbangkan bahwa tema‘élah memiliki

validitas dan menggambarkan makna yang akmrat dalam, kumpulan data

tersebut. Hal ini memerlukan kemampuan untuk kembali seluruh

data dengan dua tujuan. Tujuan pertama unt emastikan tema sesuai dengan

g hkan data yang terlewat serta

dikodekan dalam tema yang terbentukgOleh karena itu, proses ini merupakan

kumpulan data, dan yang kedua untuk mena
kebutuhan untuk melakukan coding kemb oding) data yang merupakan
tahap berkelanjutan (ongoing process). Namung perlu diingat bahwa re-coding
tidak harus dilakukan secara tegfus-menerus untuk kesempurnaan penelitian.
Sebisa mungkin tambahkan ang memang substansial untuk dilakukan
pengulangan kode.

5. Pendefinisian da; Tema

1ap tema yang disajikan. Hal ini diperlukan untuk

aataupun tema secara keseluruhan dan menentukan

dapat keterkaitan antara tema satu dan yang lain.

nentuan sub-tema atau tema dalam tema dapat dilakukan sebagai

penyempurnaan tema. Hal ini terjadi apabila terdapat tema yang cukup
pleks sehingga diperlukan susunan lebih lanjut untuk menjelaskan tema

ersebut. Setelah proses pendefinisian, pikirkan judul untuk menamai tema

Book_Analisis.indb 8 @ 06/07/2023 10:57:35
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Ketakutan
diwajibkan
tes Covid-19

Ketakutan ibu
hamil melakukan
pemeriksaan
kehamilan di
awal pandemi

Layanan

antenatal '

Proyek
melahirkan
yang sulit

Takut
terinfeksi
Covid-19

6. Penulisan Laporan Penelitian
Pada akhirnya, tema sec eseluruhan telah dirancang dan dilakukan analisis

n. Pelaporan dilakukan untuk menceritakan
lebih mudah untuk dibaca dan meyakinkan.
dan memberikan pembuktian terhadap setiap
an diperlukan dalam tahap ini. Selain itu, tidak hanya

ukan pula analisis dan argumen yang sejalan dengan

https://www.insideindonesia.org/covid-19-denial-in-indonesia

https://www.insideindonesia.org/ibu-rumah-tangga-dan-hiv
www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/26410397.2020.1848
003
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APAITU MANUAL CODING?

Penelitian kualitatif menempatkan pe

ai bagian integral dalam
penelitian atau researcher as key ins artinya peneliti kualitatif

mencari dan mengumpulkan data sen:

e analisis tematik dengan teknik manual

coding. Proses manual ini b ada kode dan pengodean serta bagaimana

perannya dalam proses analisis dat

jalan untuk mengana1151 ta kualitatif, bukan untuk caranya, karena setiap
peneliti kualitatif 1t ,2015).

hasil dari pengodean awal yang telah dikelompokkan dan disusun
jadi sebuah teori yang kemudian akan menjadi pembahasan penelitian.
elanjutnya, peneliti akan menggunakan penalaran intuitif untuk menentukan

« ) <« )
datd'mana yang “mirip” dan “terasa mirip” saat mengelompokkannya.
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12 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

DATA

on + i
DATA > B

o o

DATA TEMA/
DATA KONSEP > TEORI

DATA
= | »cmo
DAk | (oo )
DATA
b |y oot [ Tonean
DATA

DATA BN

o[> D oo
DATA \

om | C_KoDE D

DATA

KHUSUS ——————)  UMUM

Gambar 2.1 Alur Proses Pengolahan Data dari Kode ke Teori pada Penelitian KualitatifV
Sumber: Saldana, 2016.

APAITU RECODING?

Proses coding atau pengodean adalali tin

us/bertahap. Jarang sekali
tahapan pertama pengodean data langsung mendapatkan sebuah hasil analisis

yang sempurna. Bahkan bisa menjadi beberapa tahap pengodean ulang, hal

inilah yang disebut sebagai r
dalam Saldana (2013) menj
kamu akan memindahkan beberapa barang sampai mendapatkan tempat atau

ing. Sejalan dengan pernyataan Abbott (2004)

ulang (recoding), peneliti mengharapkan

ebih “teratur” dalam artian kode dan kategori

E PROSES KATEGORI DAN TEMA

Pr engodean ulang (recoding) dapat menghasilkan kategori-kategori baru
dan kategori ini mungkin berisi kumpulan coding data yang masih memerlukan

pehnyempurnaan lebih lanjut ke dalam beberapa sub-kategori. Sebagai proses
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Bab 2 Mengenal Manual Coding dan Recoding 13

yang mendasar, mulai dari coding hingga mencapai sebuah teori yang jauh
kompleks dapat diilustrasikan dengan Gambar 2.2.
Proses pengelompokan kode menjadi kategori ialah bagaimana p

peneliti sebagai instrumen kunci (key instrument) memiliki
menunjukkan bagaimana tema dan konsep ini saling b
tumpang tindih satu sama lain untuk mengarah pada
(Corbin & Straus, 2008 dalam Saldana 2013). Agar lebih muda
dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya.

ahami, akan

JENIS-JENIS CODING DAN CONTOHNYA

Metode Coding Sil

Metode Tata Bahasa
Coding Atribut
Coding Besaran
Subkode

etode Sastra dan Bahasa

Coding Naratif

Coding Stimulan Coding Penukaran Verbal
Metode Unsur Metode Eksplorasi

Coding Struktural Coding Holisttik

Coding Deskriptif Coding Sementara

Coding Invivo Coding Hipotesis

Coding Proses Metode Prosedural

Coding Awal Coding Protokol

Coding Konsep Codln% lGlsgl;aBesar Materi

Coding Domain dan
Taksonomi

Coding Penyebab
TEMA DATA

Coding EKlektik

Coding Pola
Coding Terfokus
Coding Aksial
Coding Teoretis
Coding Elaboratif
Coding Longitudinal

iklus/Alur Pertama dan Kedua dalam Pengodean

rdapat beberapa siklus coding yang dijelaskan dalam buku The Coding
ual for Qualitative Researchers 3" Edition (Saldana, 2016), seperti yang
tampilkan pada gambar. Akan tetapi, pada tulisan manual pengodean ini
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14 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

)

akan mengupas beberapa macam coding tertentu yang dianggap sebagai bagi

")

dari model dasar untuk mengembangkan penelitian grounded theory. Gre
theory (teoridasar) adalah suatu metode penelitian kualitatif yang menggu

satu set prosedur sistematis yang bertujuan untuk mengembangka
secara induktif terhadap suatu fenomena. Teori dasar penelitian di
suatu pernyataan yang masih mentah kemudian akhirnya dih
telah dikumpulkan dari beberapa data sehingga pendekafan je
untuk mengidentifikasi atau membuktikan suatu hipotesis (Setgowati

Analisis Memo - Pengumpula N
(catatan) \-' ata

aling terkait dan dapat dikelompokkan menjadi satu kategori baru.
Berikut akan dijelaskan enam metode yang dianggap bagian dari dasar
enentuan grounded theory suatu penelitian kualitatif yang terbagi menjadi dua
metode siklus. Metode siklus pertama terdiri atas in vivo, process, dan initial

ing. Pada siklus pertama ini, analisis data dilakukan dengan cara membagi
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Bab 2 Mengenal Manual Coding dan Recoding 15

data menjadi beberapa penggalan kalimat yang akan dikodekan seg

individual berdasarkan masing-masing kategori yang cocok. Sela
metode siklus kedua terdiri atas focused, axial, dan theoretical coding.
pengodean pada siklus kedua ini yaitu analisis data secara literal
menerus membandingkan, mengatur ulang, atau memfokuskan kode
kategori, mengembangkan kategori, serta kemudian meru

tersebut menjadi teori dasar.

1. In Vivo Coding
In vivo coding (coding in vivo) merujuk pada kegunaannya, §aitu pelabelan

dengan kode yang mengacu pada kata atau frasa pendek yang ditemukan dalam

data kualitatif atau disebut “istilah yang digunakan o iti sendiri” dalam
artian bahasa sehari-hari. Coding in vivo ses eneliti kualitatif pemula

yang mempelajari cara membuat kode data.

Tabel 2.1 Contoh InVivo Coding

Transkrip Coding
Awalnya saat SD, lihat dia sekolah, kita tidak

Waktu dulu ya belum memahami tentang

r-menegur sampai dua minggu | Tidak tequr-menegur

Belum memahami HIV

Awal terkena Covid-19 pastinya meras Merasa cemas
Jadi takut dijauhi sama orang Takut dijauhi
Menjauhkan virus-virus, tidak banyak ke orang banyak Tidak tertular

Tidak terkena Covid-19

Coding

Nikmatnya semangkuk mie rebus

Titik kegilaan

memibaca, bermain, menonton televisi, minum kopi, ataupun kegiatan lain

erti bernegosiasi, beradaptasi, bertahan hidup, dan sebagainya. Jenis coding
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16 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

proses cocok untuk hampir semua studi kualitatif, terutama pada penelitian
yang menganalisis tindakan maupun interaksi dalam menangani @'

tertentu dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah.

Tabel 2.2 Contoh Process Coding

Transkrip C

Kalau sekarang orang 'dilihat atau dipilih dulu baru bermain

Akhir-akhir ini 2lebih aktif, soalnya profesi saya pemangkas rambut

Cuma *lebih tertekan karena sendirian di asrama

“Menjaga jarak dan *tidak bersentuhan langsung dengan orang lain

saat keluar dari rumah

Saya punya penyakit dan keluarga tidak mengizinkan untuk vaksin

’Ada efek sampingnya, lebih baik tidak melakukan vaksin

Sumber: Data tim penulis.

Transkrip Coding
Nah, "itu satu masalah, itu [saya ' UKURAN SEKOLAH BERMASALAH
sekolah] cukup kecil, jadi ? jika Anda mengatakah satu hal 2 MENGATAKAN SATU HAL

kepada satu orang, * dan kemudian memutuskan untuk | > MEMBERITAHU ORANG LAIN

memberi tahu dua

orang, “ maka kedua orang itu mel “ MEMBERITAHU ORANG LAIN

dan ° dalam satu periode semua orang t 5 SEMUA ORANG TAHU
S MENGETAHUI APA YANG ANDA KATAKAN

apapun itu.

Sumber: Saldana, 2015.

¢ awal) merujuk pada metode yang dilakukan untuk
kualitatif menjadi beberapa bagian terpisah, kemudian

a terdapat persamaan ataupun perbedaan informasi dalam

aksud yang terarahkan pada saat peneliti membaca data penelitian.
awal sesuai digunakan untuk peneliti kualitatif pemula. Hal ini
dikagenakan coding awal mempelajari cara melakukan pengodean data studi

gan berbagai bentuk, misalnya etnografi, transkrip wawancara, catatan

pangan, jurnal, dokumen, dan sebagainya.
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Tabel 2.3 Contoh Initial Coding

Transkrip

Coding

Sama saja, karena saya bukan tipikal orang yang hyper/hampir
setiap saat saya bisa 'menahan diri

'MENGONTROL DIRI %

*Kalau sebelum Covid-19, jujur saya masih nakal, kalau dulu
masih sering bertemu melalui chat, makan, setelah itu diajak
mampir ke kos, ya terjadi itu kan

Waktu itu Covid ini kan masih menjadi momok, dan orang-orang
kalau tau kita kena Covid-19 *pasti akan dijauhi

2AKTIF SECARA SEKSUAL § ‘\
SMENDAPATKANASTIGMA

“Pakai obat alami seperti semprot hidung dengan air garam dan
air daun sirih

“MENJALANI PENGO ISIONAL

Orang yang terkena Covid-19 itu sudah *takdirnya Tuhan, apalagi
sampai meninggal

sTAIW

%Bahaya, apalagi lansia yang terkena Covid-19

Sumber: Data tim penulis.

Transkrip

LAR COVID-19

Coding

'Saya tinggal dengan semua orang. Sungguh,

TINGGAL DENGAN SEMUA ORANG”

2 saya memilih. Karena saya sudah [tinggal}(di sini begitu lama,

Anda dapatkan,

2"MEMILIH” DENGAN SIAPA KAMU TINGGAL

3 saya bisa melihat kembali ke taman kanak-kanak,

3 MENGINGAT PERSAHABATAN

beberapa titik saya adalah * sahaba an semua orang

*“SAHABAT TERBAIK DENGAN SEMUA ORANG”

yang pernah ke sini, ° praktis.

5 KUALIFIKASI: “SECARA PRAKTIS”

Sumber: Saldana, 2015.

4. Focused

Focused cod

ri pengembangan kategori dan tema utama dalam temuan analisis.

. Axial Coding
Axi

coding (coding aksial) merujuk pada tujuannya, yaitu untuk menyusun

bali data yang terpecah atau dipisahkan saat proses coding awal. Coding

06/07/2023 10:57:37



18 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

aksial sesuai untuk studi yang menggunakan metode grounded theory

paling sesuai.

Kode aksial dijelaskan pada Gambar 2.4 setelah me
coding atau coding awal. Kode-kode di bawah ini menjelaskan
utama dari sebuah penelitian. Pada akhirnya, terdapat kode-kode tersembunyi
yang dapat menjelaskan lebih lanjut untuk men sebuah kategori

penelitian dalam analisis tematik.

Menetap di rumak, Terhindar dari
COVIPAS. J
TG TRl arang menjad pemin COVID-9 dan HIV
Konteks Konteks
Aktivitas i kos, Memperhatikan kesehatan: memilin
mengurus yang sehat bukan yang ganteng

Kondisi Tambahan
Lebih safety/aman dengan diihat
dulu background/latar belakangnya

ahwa pengalaman seksual selama pandemi menghasilkan
rnya informan LSL (kondisi kausal) terhadap Covid-19, yang
ebabkan jarangnya mereka untuk melakukan hubungan seksual
fenomena).

Melalui hal ini, informan LSL selama pandemi Covid-19 kerap melakukan

tivitas lain (konteks), yaitu tetap di kos atau sekedar untuk melakukan
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Bab 2 Mengenal Manual Coding dan Recoding 19

keperluan tes VCT klien secara individual, mereka juga hanya beberapz

-

tambahan). Untuk menghadapi hal ini, informan LSL sebisa mungkin tfitu

berinteraksi dengan orang banyak dan kerap mengalami ketakutan

tetap berada di tempat tinggalnya (strategi).

Adapun informan LSL selama pandemi Covid-19 juga memp
kesehatannya (konteks) yang ditandai bahwa mereka lebih
kesehatan pasangannya daripada melihat fisiknya, di mddana a lebih
memperhatikan safety/keamanan dari latar belakang pasan ondisi
tambahan). Melihat hal tersebut, informan LSL menjadi emilih terhadap
pasangan seksualnya.

Selain terhindar dari Covid-19, jarangnya LSEuntuk melakukan hubungan
seksual selama pandemi juga dapat menghindark: a dari penyakit
seksual seperti HIV dan IMS.

Mau sembuh dari Faktor dalam ——,  Berpikir positif, , * Stres bisa drop

sakit/upaya yang mengontrol pikiran - Menjernihkan
dilakukan untuk jangan sampai stres pikiran lebih cepat
sembuh
Konteks

Kuat beragama atau berharap
pertolongan Tuhan

Kondisi Tambahan
Melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan keagamaan
seperti beribadah dan berdoa

Oleh karena itu, pasien perlu untuk memperbaiki pola pikirnya dengan
lafigkah awal, yaitu mampu menerima kondisi dirinya secara utuh dan seperti
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20 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

apa adanya serta mampu mengubah perspektif negatif mengenai Covid-

optimis untuk sembuh (konsekuensi).
Selain itu, informan juga mengatakan bahwa hidup sehat

melakukan protokol kesehatan juga dilakukan. Hal ini sebagai intetvensi

pertolongan Tuhan melalui aktivitas yang berhubungan dengaft' keagamaan,

seperti beribadah dan berdoa.

Kategori r
"Alasan Melakukan Vak

ondisi Kau: Fenomena Konsekuensi
Upaya terhindar Derongan individu Terhindar dari
dari COVID-19 CovID19

Konteks Konteks
Tidak merasaka, Sehat selama pandemi
COovID-9

Kondisi Tambahan
Melakukan aktivitas seperti biasa

tanpa takut terserang virus

aya lansia melakukan vaksin Covid-19, diyakini bahwa vaksin

egah virus masuk ke dalam tubuh manusia (strategi). Dengan

, lansia dapat terhindar dari Covid-19 setelah melakukan vaksin tersebut
konsekuensi).

Lansia yang tidak merasakan Covid-19 cenderung memiliki tubuh yang

at dan tidak tertular maupun menularkan virus Covid-19. Selain itu, kondisi
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yang sehat selama pandemi akan membuat lansia tetap beraktivitas se

biasanya tanpa merasa takut akan terserang virus.

6. Theoretical Coding
Theoretical coding (coding teoretis), merujuk pada fungsinya untuk menj
semua kode dan kategori yang akan dirumuskan untuk me
(grounded theory). Tahapan yang dilakukan dimulai denga an tema
utama penelitian yang terdiri atas semua kode-kateg analisis yang
kemudian diringkas menjadi beberapa kata yang dapat

dari penelitian tersebut.

KEGUNARN CODING/RECORDING: MEMANTAPKAN HNHLISISIFWTIF
Kegunaan tahap coding dan recoding dal isis tematik adalah untuk

memantapkan analisis data kualitatif. Ing

bali bahwa pemahaman
tentang teknik coding adalah langka ukan oleh peneliti dengan
tujuan memperoleh visualisasi fak tu kesatuan analisis data
kualitatif dan teknik mengumpulkan se enyimpulkan analisis pada
data yang peneliti miliki. Dengan demikian, kode dijadikan sebagai proses
perubahan mulai dari kolek dan analisis data yang lebih luas (Saldana,
2009). Berdasarkan panduan mem coding pada jurnal oleh Mahpur (2017),
penulis menyimpulkan“terdapat beberapa kegunaan coding dan recoding.
Kegunaan coding da

<

dinglainnya ialah sebagai berikut.

Pertama, keg

ing dan recoding adalah mengubah data mentah

menjadi verbatim. g sudah dikumpulkan oleh peneliti, seperti

deo, coretan observasi atau jenis data yang belum
alimat, bukan merupakan data mentah. Data mentah

memgategorikan hingga menjelaskan hasil analisis dengan lebih terstruktur.
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22 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

Kedua, coding dan recoding dapat membuat fakta secara ring

Pemadatan fakta memiliki tujuan untuk mendapatkan fakta-fakta “psi

dari segi peneliti yang berasal dari kumpulan data penelitian dan selanju

hingga teori, terkadang data masih dianggap belum

pertanyaan baru bagi peneliti maka hal yan

data yang lebih mendalam lagi. Hal ini
akan mendapatkan penelitian lebih 1
yang didapatkan lebih akurat dan mendala
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BAB 3 @

Praktik Coding dan Rec
Ketakutan dan Resiliensi

Hamil selama Panderw

CLOSED

an Pertama Pandemi Covid-19 di Indonesia
or Chynta Rahma Vanvie), 2021, Booklet HIV and COVID-19: Voices

Sumber: Najmah dan Sharyn Gra
from women in Indonesia.

emublikasikan hasil penelitiannya dalam bahasa Inggris,

buat kategori hingga membentuk tema, yang dapat dimulai

ekatan analisis tematik dengan menggunakan studi kasus sehingga dari
ategori, peneliti menyiapkan satu hingga tiga studi kasus yang dicatat
dalai transkrip penelitian.
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26 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

Ketakutan Melakukan
Tes Covid-19
-Tidak mau datang ke
rumah sakit
-Lebih baik tidak
mengetahui
status Covid-19

Proses kelahiran
yang sulit selama
pandemi
-Devi, ibu hamil
yang malang

Ketakutan
Ibu Hamil untuk
Mencari Perawatan
Antenatal selama
Pandemi

Gambar 3.2 Mapping Kasus “Ketakutan lbu
Sumber: Monash University, 2022.
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Bab 3 Praktik Coding dan Recoding 7

yang berbeda untuk memahami dunia ini melalui metodologi
kualitatif menggunakan Penelitian Aksi Partisipatif Feminis. Secar:
retrospektif, di akhir perjalanan doktoral saya, sejujurnya, di taha
pertama Ph.D. saya agak kecewa karena saya tidak menerapkan
keterampilan epidemiologi dan statistik saya. Saya dihar

demi langkah, jadi saya menarik napas dalam-dalam d
rumah untuk keputusan akhir tentang metodologi say

terbang dari ribuan mil jauhnya dari Indonesia ki ia Baru
untuk mendukungmu.”

Saya mulai merenungkan manfaat da A
menggunakan pendekatan kualitatif di engawasan intensif
mereka. Saya belajar pentingnya proses penelitian
untuk peserta saya dan saya sendiri. Sdya lis disertasi saya
dengan hati, dan dengan air mata, sebagian gembira, karena mampu
membuat perubahan bagi negara saya, jn
terbesar di dunia dan ne berpenduduk terbesar keempat di
dunia. Perjalanan selama pir empat tahun memang menantang,

statistik (SPSS atau S dan menafsirkan angka menggunakan

keterampilan pg
Saya Najmah @
dan statistik, ‘dangs

penelitia

ang seorang praktisi pemula feminis dan
(Najmabh, catatan penelitian).

1: Ketakutan Ibu Hamil terkait Tes Covid-19

CODING, RECODING, DAN TEMA: KETAKUTAN DAN RESILIENSI 1BU HAMIL

ika Anda menjadi peneliti kualitatif, pada langkah awal Anda perlu membaca

berulang-ulang kutipan transkrip ini. Lalu, coba pasangkan kode-kode ini

cok pada kutipan yang mana, Anda bisa mengembangkan kode sendiri juga.

Book_Analisis.indb 27

06/07/2023 10:57:40



28 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

Langkah pertama, Anda membuat kode (coding) transkrip dari hasil di

kelompok (focus group discussion) dari tiga ibu hamil yang menjadi infg

Coding awal:
Takut tes Covid-19 Covid-19 tidak gratis
Beruntung akses tes: Hasil negatif Beragam harga Covid-19

Recoding:

IbuDevi : Iya, biasalah.

Ibu Yanin : Memangnya kenapa?

IbuDevi : Covid itu loh, ibuyini mengatakan bahwa ada yang ditawarkan
untuk tes dan ada yang tidak, kalau saya diwajibkan.

Ibu Yanin : Oh, kalau sayafkematin juga tidak ditawarkan, tidak tahu, jadinya
tidak tes.

Ibu Devi : Kalauibu 1thana?

Ibu Jihan : Kalaugayakemarinitu ditawarkan, tapi saya takut kalau tiba-tiba

Ibu Yanin :

Ibu Devi
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Bab 3 Praktik Coding dan Recoding 9

Coba Pembaca, pasangkan kode-kode ini pada kutipan latihan kedua
cocok, Anda bisa mengembangkan kode sendiri juga.

Coding awal:

Keraguan vaksin Covid-19 Ketakutan akan vaksin Covid-19

) . Berita mengenai vaksin Covi
Ketakutan akan efek samping vaksin Covid-19

khawati

Recoding:

IbuDevi : Oh iya Bu, kalau kita se arkan vaksin, Ibu mau atau
tidak?

Ibu Yanin : Sepertinya tidak

Ibu Devi : Kalau kamu, B

Ibu Jihan

Ibu Devi

Ibu Yanin :

Ibu Deva
Ibu Yanin

pusing saja.
IbuD Wsaya nurut saja, kalau memang diharuskan ya sudah kita
vaksin kan, itu juga kan demi keamanan kita agar Covid-19
segera hilang karena kita punya banyak harapan, ingin kembali
eperti dahulu, yang bisa bebas. Kita bisa tanpa rasa takut untuk
keluar rumabh, tanpa banyaknya tes, dan juga dapat memudahkan
ibu hamil. Kan kasihan ibu hamil jika seandainya ada ibu hamil
yang mau melahirkan saat tengah malam dan ada suster atau

dokter yang tidak ada di tempat kan jadinya susah.
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30 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

Resiliensi Ibu Hamil
Langkah selanjutnya, Anda mengode transkrip dari hasil catata

dikembangkan dalam penelitian Anda. Berikut catatan diari Wi

samaran) terkait kehamilan selama pandemi.

Pada akhir Maret 2020, dinyatakan positif hamil

lewat testpack merupakan kebahagiaan yang luar biasa

karena sesuai dengan harapan saya bisa hamil anak

kedua dengan jarak tiga tahun dari anak pertama.

Saat itu mungkin merupakan salah satu berkah ki
B banyak berita
saya bisa hamil di masa lockdown, saya dan suam genai Covid-19

menjalani “bekerja dari rumah (WFH)

dampak dari sedang booming-nya wabah vir id

itu. , kebahagiaan itu k h
saat itu. Namun, kebahagiaan itu ke a Ketakutan bagi ibu
menjadi rasa kekhawatiran yang besar mi | hamil

Covid-19 semakin hari semakin terasa me
berita mengenai bahaya inféksi Covid-19 selalu
diberitakan di media massa.

Hal ini tentu embuat saya selalu .
‘Kebabhagiaan dan
membandingkan kepyamanamy kehamilan pertama | kekbawatiran secara
.. . bersamaan
6 afini. Ada begitu besar

kekhawatiran dan san melanda, timbul

dengan kehamilay

saya aman? Bagaimana
. a kehamilan saya? Apakah
i kalau saya terinfeksi? Bagaimana

i masa pandemi Covid-19 adalah kegiatan

an ke dokter. Pada kehamilan pertama, saya
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melakukan pemeriksaan kehamilan rutin setiap
bulan di salah satu rumah sakit swasta, namun karena
pandemi Covid-19 tentunya rumah sakit menjadi salah
satu tempat yang horor untuk dikunjungi sehingga
saya harus pergi ke klinik mandiri dokter kandungan
yang letaknya jauh dari rumah dan dibuka di jadwal
19.00-22.00. Sebenarnya, kalau mau saya bisa mencari
praktik mandiri dokter yang jamnya pagi, siang, atau

sore, tapi karena saya sudah merasa cocok dengan

dokter tersebut sejak kehamilan pertama maka saya

ikuti jadwal praktik mandirinya. V
Salah satu alasan rumah sakit tidak di iungi

risiko terinfeksi kecil. Oh, ternyata karena semua orang | Nyatanya: Antrian
ramai pada dokter
kandungan 0i rumab

panjang di klinik mandiri*dokte sebut, yah ini [sakitswasta
sama saja tetap ramai, tdpi,mau gimana lagi. Kontrol
kandungan yang biasa, dila n sebulan sekali di

gou di trimester ketiga

chamilan pertama tidak
kedua ini. Dikarenakan

Sia janin dan target perkembangan | erlalu khawatir
. . “Jika terdapat
adi kadang bisa 1,5 bulan baru Komplikasi pada
ol lagi. Hal ini secara psikologis |kebamilan saya, apakah
. L berhubungan dengan
ruhi karena kadang ada rasa ingin | Covid-19?”

ang ketika ada masalah kehamilan sering terbesit

apakah ini efek Covid-19? Apakah terinfeksi??
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Tabel 3.1Transkrip dan Coding 2

Aku baru menyadari nikmatnya
bersama keluarga

#dirumah aja: waktu bersama keluarga dan
melindungi keluarga

Ketika kebijakan di rumah saja harus
dijalani

Karena semua orang menjaga diri

Aku baru menyadari nikmatnya Peran perempuan terbebani selama pa
menjadi istri

Karena bekerja di rumah aku dianggap
sedang cuti

Hingga membuat aku bertanya adilkah | Apakah ini adil? Apakah ini adil?
ini

Aku baru menyadari nikmatnya Menikmati semang Semangkuk mi
semangkuk mie rebus panas Titik kegilaan peran pe erbebani panas

Ketika menjadi ibu asuh dan ibu selama panderp

pengajar dijalani bersamaan, hingga
membuat ku pada titik kegilaan

Titik kegilaan

Namun pada akhirnya

Aku tetap harus menyadari nikmat-Nya tahanan ibu Ketahanan ibu
yang begitu besar

Aku, seorang...Ibu pekerja dan ibu yang
melahirkan anak ketika pandemi melahirkan bayi saat pandemi.”

Sumber: Najmah, 2021.

secara detail. Diawali dengan apa yang dirasakan
inform i alu memberikan tambahan kutipan dari informan untuk

erl’ yang membagikan pengalaman kehamilan keduanya,
saat itu juga bekerja dari rumah (WFH) selama tahun
pertama pandemi Covid-19. Winda merasa sangat tertekan
ketika mendapat kabar bahwa ibu dan neneknya, yang tinggal
bersamanya, terdiagnosis positif Covid-19. Ibunya kemudian
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menderita gejala yang lumayan parah sehingga diharuskan
untuk dirawat di rumah sakit. Dikarenakan oleh pikiran yan

tidak menentu, yaitu ibunya yang sendirian di rumah sakit,

kemudian dirinya sendiri mempunyai pekerjaan dan tang
jawab lain sehingga menyebabkan Winda stres. Untungnya, h
tes Covid-19 yang didapatkannya negatif. Namun kar

baginya. Dia kemudian mengungkapkan pengala

Gejalanya sangat parah sehingga harus dira
Nenek saya [juga] dikonfirmasi po i tanpa gejala, jadi
dia harus mengisolasi diri di rumah.”

“Bagi saya, ini tentu saja nan psikologis yang
berat. Bagaimana jika saya ter disadari? Bagaimana
jika anak pertama atau suami say nfeksi dan saya harus

merawatnya dalam keadaan hamil? Hanya itu yang bisa saya

a kami satu rumah dan melakukan
hamdulillah semuanya negatif,

ih muncul, kira-kira ke depannya apakah

ngipositif? Apalagi, suami saya sudah mulai

ti biasa, dan setiap kali pulang bercerita
ornya yang positif Covid-19, terkadang
ir, apakah suami saya harus disuruh tidur

saya aman?” (Winda, catatan harian Februari

D P
i & Najmah, N. (2022). HIV & Covid-19 in Indonesia. doi:
@ https://doi.org/10.26180/19289078.V1
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Praktik Coding dan Rec
Kasus LSL

MAPPING KASUS

Nyawa dalam menulis laporan penelitian,_ku

keseluruhan hasil wawancara, focus group
Proses ini adalah pemetaan akhir dari
dituangkan ke dalam tulisan laporan penelitia

v
e,
S

N mapping dari

dan catatan lapangan.

es analisis tematik, sebelum

Book_Analisis.indb 35

(Ceritaku, Namira
‘Berisiko ‘Lelaki
36V

uka ‘Lelaki (1S1) dengan Kejadian

Selama menem itian kualitatif, pengerjaan skripsi

n kuantitatif. Oleh karena terdapat kendala dalam
data sekunder, Najmah menyarankan untuk mengambil
itian kualitatif juga, atau dengan kata lain menggunakan
itian dengan metode gabungan (mix method). Di kala itu,
ah sempat merenungkan diri dan berpikir, “Apakah Namirah
sanggup untuk melakukan kedua jenis pendekatan penelitian?” atau

4

iti Kualitatif pada ‘Perilaku ’ 9
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36 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

Akhir-akhir ini lebih aktif, soalnya _’ Lebih aktif lewat

profesi saya pemangkas rambut ponsel \‘
terkadang orang datang gunting,

komunikasi melalui ponsel.

A Sering bermain
pakai pengaman. Kalau bertemu L
pakai hand sanitizer sebelum itu, _} tetatplktelt:p t;atm
kemudian terjadi hubungan itu. protokolkesehatan
lya (berhubungan seksual di masa
pandemi), sebelumnya menemui —} Ada hasrat
kenalan, jalan-jalan.
Sudah tergiur (uang) saya. —} feidiidencar

uang

Jarang, tergantung. Kalau

DATA (ODING

Sering bermain juga, tetapi

misalkan butuh data untuk > el

Kejar target, kami terpaksa hanya !(epelzluan
(melakukan). target jangkauan

Stop semenjak pandemi,

jangankan berhubungan, kumpul Saat pandemi
saja takut. Semenjak Covid-19 hampir tidak

tahun 2020 sampai 2022 ini P melskukan >
sangat jarang, mungkin tidak hubungan
melakukan.

Kalau sekarang orang dilihat atau _’ Pemilih
dipilih dulu baru bermain.

Berkurang kena tidak terlalu
ke sana (seks). Kalau ketemu
sama orang kadang agak takut _} Takut Covid-19 dan
Covid 19, kecuali kalau untuk hanya menjangkau
‘menjangkau mau tidak mau harus
menghadapi orang (tes VCT).

Kalau Covid-19 (awal), kata orang Ketakuta
terlalu ganas atau semacamnya,
sering menetap di kos saja.

Sama saja karena saya bukan
tipikal orang yang hyper/

hampir setiap saat. Saya bisa
menahan diri.

Gambar 4.1Ben
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menerima tawaran untuk melakukan penelitian kualitatif dengan
rancangan penggunaan analisis tematik.

Topik penelitian Namirah sewaktu itu adalah mengenai HI
pada lelaki seks dengan lelaki (LSL). Kurang lebih dalam satu bulan,
Namirah melakukan pengumpulan data dari kelompok LS

kembali untuk belajar bagaimana mengambil langkah yan
dalam penelitian kualitatif.
Selama penelitian  berlangsung,

informan dan dilakukan pembuatan trads awancara. Setelah
amirah melakukan

an konteks penelitian. Setiap kalimat
muat banyak ide yang saling berkaitan.

komputerisasi sehingga terdapat kemudahan dan
tuk melakukan analisis lanjut. Namirah juga
emeriksaan tema untuk memastikan bahwa tema-tema
n memiliki hubungan dan perbedaan satu sama lain.

tisipan utama (LSL) memang sebagaimana harusnya
buktian dari partisipan kunci. Setelah proses analisis
penentuan tema, Namirah melakukan pendefinisian tema
mberikan nama secara singkat, padat, dan dapat mewakili
penelitian. Terakhir, Namirah melakukan pelaporan tema dengan
enggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan memberikan
lah satu contoh kutipan dan pembuktian dari analisis.

(44
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38 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif

LANGKAH-LANGKAH CODING, RECODING DAN TEMA: PERILAKU SEKSUAL LSL DI MASA CO

dikatakan informan secara satu per satu.
Setelah proses transkripsi usai, peneliti melakukan p

yaitu familiarisasi ketika peneliti mencoba mengenal data an membaca

hasil transkrip hingga ditemukan poin-poin penting yang harus ditampilkan
kepada pembaca. Setelah data tersebut familiar bagi penieliti; proses selanjutnya

adalah coding dan recoding.

Coding
Coding merupakan tahap bagi penelitifintu ukan tema awal atau utama
dari hasil penelitian. Dalam proses co iti juga diharuskan untuk dapat
melakukan seleksi data atau menemukan id
2022). Dalam contoh peneliti

transkrip dengan data yan

ng menarik dan relevan (Rozali,
kali ini, pada LSL, peneliti melakukan coding
iseleksi terlebih dahulu untuk ditampilkan.
si untuk melihat data mana yang paling

Perlu diingat bahwa sele
sesuai dengan konteks pen
Setelah dilak ngumpulan data kualitatif lewat wawancara

mendalam, pene n coding dengan menyeleksi berbagai bentuk

a y ai dengan perkiraan tema yang ingin dibentuk
orman ini dapat bersumber dari setiap jenis pertanyaan.
1 peneliti berpegang pada panduan wawancara mendalam

terkait pengalaman seksual LSL saat pandemi Covid-19.

dapat menjawab dari jenis pertanyaan, misalnya mengenai
au pemicu menjadi LSL (seperti jawaban dari Reza). Semua nama
bab ini adalah nama samaran (pseudonym).

eberapa bentuk data peneliti yang dilakukan proses coding dapat dilihat
d Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1Proses Coding Subtema Pengalaman Seksual LSL selama Pandemi Covid-19

Transkripsi Coding Recodi
Kalau Covid-19 (awal), kata orang terlalu Takut Covid-19, di rumah saja Takut Covid-19,
ganas atau semacamnya, sering menetap di menguran i
kos saja (Tama). berisiko

Stop semenjak pandemi, jangankan Sangat jarang melakukan hubungan
berhubungan, kumpul saja takut. Semenjak
Covid-19 tahun 2020 sampai 2022 ini
sangat jarang, mungkin tidak melakukan
(Andri).

Sama saja, karena saya bukan tipikal orang | Bisa menahan diri
yang hyper/hampir setiap saat. Saya bisa
menahan diri (Rafi).

lya (berhubungan seksual di masa Hanya berhubungan seksu hasrat
pandemi), sebelumnya menemui, kenalan,
jalan-jalan (Doni).

Sudah tergiur (uang) saya (Reza). Tergiur dengan uang

Akhir-akhir ini lebih aktif, soalnya profesi
saya pemangkas rambut, terkadang orang
datang gunting, komunikasi melalui ponsel
(Farel).

Lebih aktif lewat ponsel

Sumber: Adelliani, 2022.

Recoding
Setelah tahap coding dila n, beralih ke tahap recoding yang merupakan

embali dan dibuat menjadi lebih teratur.

pembentukan kategori selanjutnya dapat lebih

an terjadi perubahan dari proses coding yang
ing menghasilkan sebuah penggunaan kata dengan

makna kata-kata yang lebih singkat. Tahap ini sekaligus dapat

peneliti untuk tetap menyeleksi data sesuai konteks penelitian.
i adalah mengenai data penelitian terkait pengalaman seksual LSL
sa pandemi Covid-19 pada Tabel 4.1.
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Tema dan Subtema (Pengategorian)

Setelah semua data penelitian diseleksi dan dilakukan coding serta 1

isi dari tema mengenai pengalaman seksual LSL yaitu su
Covid-19, di mana masih banyak lagi penjelasan coding dan recoding mengenai
tema ini (subtema usia hubungan seksual, hubupgan, konsistensi

kondom, dan sebagainya).

Perlu diingat kembali bahwa pembentu a harus menunjukkan

perbedaan antartema yang lainnya, namun b ungan antarteori atau hasil
akhir penelitian, seperti isi (data, co , dan subtema) dari tema
pengalaman seksual LSL berbeda de ema keterbukaan status informan,
namun sama-sama sejalan dengan teori genai perilaku berisiko LSL
n Clarke, 2006; Kristanto dan Padmi, 2020).

gan antartema dan mapping yang disebut

dengan kejadian HIV (Braun

Pada akhirnya, terbentukla

dengan pola proses analisis penelitiampkualitatif dengan menggunakan analisis

tematik pada Gambar 4.2:
CONTOH PENULISAN TEMATIK
Sesuai yang tertera mbar 4.1, kasus yang dipilih adalah mengenai

masa pandemi Covid-19. Setelah melewati proses

jutnya adalah membuat narasi atau paragraf untuk menjelaskan
bagaimana hasil analisis penelitian kualitatif ini terbentuk. Proses penulisan
asil analisis ini dapat dibuat dengan pola sesuai analisis tematik, yang pada

akhirnya terbentuk tema/konsep penelitian yang sesuai dengan teori. Dimulai
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TEORI

u Berisiko dengan
jadian HIV pada LSL

Keluarga
Penyebab atau Pemicu |
Pertemanan menjadi LSL
<6tahun IDmangandiri, masa lalu, dan ekunomi!
7-14tahun Cukup Terbuka
15-20 tahun R Keterbukaan Statu
| ‘I Tertutup J—- TG/HIV-+) dengan
> 20 tahun ] Terdekat
Top Usia hubungan
seksual pertama
Versatile
Bottom
Peran hub. seksual P
. Hampir selalu k
Data Coding
Tidak menggunakan sebelum diberikan edukasi
Lebih sering tidak menggunakan kondomy kondom
Lebih sering berhubungan Perilaku seksual Jam, ual LSL
Belum berhubungan Sebd(um pandemi
Lebih aktif berhubungan
Jarang berhubungan Perilal;l:m aI_
Sama seperti sebelum pandemi Covid-19
Mengetahui kerentanan sebelum menjadi LS Kel n
Mengetahui kerentanan sesudah menjadi LSL. Esﬁ.enlak
Tidak berpotensi tertular - ¥’
Berganti ntik P
Berpotensi tertular, LSL

Tidak berpotensi ar

Gambar 4.2 Pola Proses Analisis Penelitian Kualitatif
Kejadian HIV
Sumber: Adelliani, 2022.

Transfusi darah

aan Analisis Tematik) mengenai Perilaku Berisiko LSL dengan

Book_Analisis.indb 41

ang berkaitan dengan perilaku berisikonya, yaitu tema

en an seksual ketika mereka lebih aktif, jarang, atau sama

ti sebelum pandemi untuk berhubungan seksual.

*sejalan karena penelitian ini menggunakan metode mix method

gabungan kuantitatif dan kualitatif) sehingga perlu dibuktikan
dengan data kuantitatif (kejadian HIV).
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Menunjukkan Tabel Checklist
Selanjutnya, setelah kata pengantar dibentuk, selain mapping sebagai
bagi peneliti, pembuatan tabel daftar periksa atau “checklist” dapat dilak

bagaimana subtema dalam tema pengalaman seksual LSL
Covid-19. Tabel checklist ini bisa diletakkan sebagai lampi

penelitian untuk menunjukkan konsistensi, kemiripangatau perbedaan tema

antarinforman.

Tabel 4.2 Checklist Tema dan Subtema Pengalaman Seksual LSL

Tama v Negatif
Doni v Negatif
Reza V Negatif
Farel v Negatif
Rafi v Negatif
Eko Negatif
Heru Negatif
Andri V Negatif
Negatif

V Negatif

Positif

Sumber: Adelliani, 20.

4.2, peneliti memberikan gambaran bagaimana tiap
tezgabung dalam pembagian subtema. Ini bertujuan agar tiap
mpang tindih dalam memberikan informasi dan terbentuk

subtema.

ema
tabel checklist dibentuk, selanjutnya peneliti dapat melanjutkan proses

penulisan hasil sesuai subtema yang ingin dibahas. Sesuai dengan kebutuhan
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penelitian, kali ini peneliti hanya mengambil subtema LSL jarang melak

hubungan seksual di masa pandemi Covid-19 karena sesuai dengan
HIV saat ini yang cenderung menurun, terutama proses screening HI
LSL. Contohnya dapat dijelaskan dengan kalimat berikut.

Perolehan data dalam masa Covid-19 juga menunjukk
kerentanan LSL, terutama perilaku seksualnya pada

HIV. Tabel di atas menjelaskan bahwa ada lima dafi sebelas
yang jarang melakukan aktivitas seksual dengangesam@a LSLsaat
adanya pandemi.

Mungkin penjelasan tersebut sudah cukup mewakili hasil penelitian, tetapi
rasanya masih timbul pertanyaan bagaimana pne-wl yang jarang di
neliti.

masa pandemi (subtema) ini dijelaskan bagi gan demikian, hal

yang dilakukan selanjutnya adalah menjela coding dan recoding

penelitian (lihat gambar 4.1 dan Tabel nya sebagai berikut.

Aktivitas seksual yang jarang agi lima LSL semasa
pandemi Covid-19 ini disebabkan ena adanya ketakutan,
Covid-19. Akibat ini, mereka lebih

an orang banyak, termasuk untuk

terutama pada penula
membatasi interaksi

aktivitas seksual dengan LS u dengan kata lain mereka juga
lebih pemilih. A berapa dari lima LSL ini juga menjelaskan
aktivitas tersebut untuk keperluan

angkauan komunitas LSL.

unya, kutipan harus sesuai dengan subtema yang ingin dibahas.

i mencoba untuk menambahkan penjelasan sebelum kutipan

an seksual. Contohnya, Eko yang dianggap peneliti penting untuk
ditampilkan dan mewakili subtema ini.
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Sebagai LSL, Eko menjelaskan bahwa selama pandemi ini ia
cenderung menjadi pemilih sehingga tidak semua laki-la
menjadi pasangan seksualnya. “Kalau sekarang, orang dilihat atau
dipilih dulu baru bermain.” (Eko)

Kemudian, Andri, seorang LSL, juga menceritakan bahwa
di masa pandemi ini bahkan untuk bergabung den

orang ia takut, apalagi untuk melakukan aktivitas

semenjak pandemi, jangankan berhubungan, ku a takut,
Semenjak Covid-19 tahun 2020 sampai 2022 in
mungkin tidak melakukan.” (Andri)
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Manfaat
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Hambatan
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Gambar 5.1 menunjukkan bahwa peneliti membentuk mapping melalui pre

Cerita Azmiya: Gambaran Persepsi Kelompok Lansia terhadap
Vaksinasi Covid-19

Perjalanan ini dimulai ke zmiya memutuskan untuk bergabung

dalam peminata pidemio Seiring berjalannya waktu, untuk
persiapan men akhir, para dosen memberikan ilmunya
mengenai pros ebuah penelitian. Di antaranya adalah

mengenai peneliti tatlf dan kualitatif. Dominan fokus yang

mutuskan untuk beralih menjadi penelitian kualitatif
nalisis tematik agar informasi yang didapat lebih mendalam.
elama proses penelitian, Azmiya mempersiapkannya
demikian rupa, dimulai darijumlah informan yang dituju, pedoman
ancara untuk setiap informan, hingga waktu dilaksanakannya

awancara. Data hasil wawancara bersama informan tersebut
direkam dan dicatat dengan persetujuan informan. Setelah data

(44
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9

didapatkan, Azmiya melakukan transkrip wawancara/mencatat
kembali semua jawaban para informan dan membacanya secara
berulang-ulang. Dari proses ini, Azmi membuat kode-kode dari
tiap jawaban informan yang kemudian dibentuk menjadi beberapa
kategori. Agar mempermudah prosesnya, Azmiya melakukannya
dengan membuat mapping sehingga terlihat alurnya, dimulai
kode, kategori, hingga tema. Selanjutnya dari tiap tema y. ada;
Azmiya mendeskripsikannya sedetail mungkin disertai an dari
beberapa informan sebagai validasi data.

(44

Coding dan Recoding

Tabel 5.1Proses Coding dan Recoding Subtema Tujuan Program Vaksin Co

Transkrip Recoding
Vaksin supaya tidak terkena Covid-19 (HA). a virus Pencegahan Covid-19
Seluruh manusia tidak tertular virus (HU). i ular virus Pencegahan Covid-19
Vaksin itu perisai tubuh dari virus (EL). aksin perisai tubuh Kekebalan tubuh
Supaya tubuh kebal, tidak tertular virus ( Tubuh kebal dari virus Kekebalan tubuh
Menyehatkan tubuh, karena sudah tuajuga (R Tubuh sehat Sehat

Sumber: Zanjabila, 2022.

ecoding, peneliti akan menemukan kode/simbol
gkapkan informan saat wawancara. Kode ini
embaca data berulang (familiarisasi). Adapun jika
il atau hasil coding masih terasa belum pas maka dapat
dilakuk oding atau pengodean ulang seperti yang dicontohkan dalam

ema (Pengategorian)

t pada Tabel 5.1, kode yang terdiri atas Sehat, Pencegahan Covid-19,
ekebalan Tubuh merupakan rangkaian informasi yang membentuk suatu
ahasah yang sama sehingga tercipta sebuah subtema, yaitu Tujuan Program
VakKsin. Selanjutnya, kesamaan antara subtema tujuan program vaksin, alasan

elakukan vaksin, dan manfaat vaksin akan membentuk sebuah tema, yaitu
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Persepsi Manfaat, dan begitu seterusnya hingga satu topik ditemukan s

penelitian.

CONTOH PENULISAN HASIL ANALISIS TEMATIK
Menunjukkan Tabel Checklist

Selain melalui narasi, hasil dari penelitian kualitatif dap lam
bentuk tabel agar mempermudah pembaca mema ingkat
keseluruhan hasil penelitian. Seperti yang ditunjukkan 2, secara
sekilas dapat diambil poin bahwa persepsi lansia terha jdan program

vaksin, di antaranya untuk kesehatan, pencegahan penyakit,
kekebalan tubuh.

dan sebagai

Tabel 5.2 Persepsi Lansia Berdasarkan Tujuan Program Vaksinasi Covid-1

sin Covid-19 pada Lansia
Status Infor

No Inisial
L] Sehat Kekebalan Tubuh

1 HA Lansia -

2 HU Lansia V -

3 EL Lansia - - V

4 UN Lansia - - v

5 RM Lansia - -

Sumber: Zanjabila, 2022.

Tahap t dari penelitian kualitatif ini ialah memberikan interpretasi

hasil penelitian. Berikut adalah contoh narasi hasil tanpa
el 5.2.

hami bahwa vaksin Covid-19 akan memberikan dampak
positif bagi diri mereka, seperti untuk kesehatan, mencegah
enularan Covid-19, dan meningkatkan kekebalan tubuh.
Salah satu informan menjelaskan bahwa dengan vaksin dapat
menyelamatkan masyarakat lainnya.
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Sementara, contoh narasi hasil dengan kutipan dalam Tabel 5.2 a
sebagai berikut.

Terlepas dari aturan yang dianjurkan pemerintah dengan sifatnya

yang wajib dan terkesan sedikit memaksa, sebagian info

mengaku menerima untuk disuntik vaksin dengan_berba
alasan. Salah satu informan menyebutkan bahwa meneri
dengan alasan untuk kesehatan. Berikut hasil waw

“..Supayo sehat bae, lah tuo jugo kan. Dak us
nambahi penyakit. Ado kan pepatah, ujinyo ‘lebih baiknyegah

daripada ngobati’ makonyo untuk coron@yini dicegahnyo pake
vaksin.” (RM)

DAFTAR PUSTAKA

Zanjabila, Azmiya R. (2022). Gamb
Vaksin Covid-19 di Kota Palembang, Palembang: Universitas Sriwijaya.

Clarke, V., V. Braun, dan N. Hayfield. (2015). “Qualitative Psychology: A
Practical Guide to ch Methods” Thematic Analysis, hlm. 222-
248.
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52 Analisis Tematik pada Penelitian Kualitatif
Gambar 6.1 menunjukkan bagaimana peneliti melakukan mapping data

o9

>

yang diperoleh hingga menjadi suatu teori. Dalam analisis tematik,

melakukan proses mencari serta menyusun secara sistematik data

didapatkannya melalui hasil wawancara, catatan lapangan (field

dapat disampaikan kepada orang lain melalui sebuah teori.

Beberapapendapatahlitentang pengertian penelitiank

(Suparlan, 1997). Selain itu, John W. Creswell menye
kualitatif, sebagai suatu proses penyelidi
sosial serta manusia berdasarkan pada susun pping (penciptaan gambar
ginformasikan pandangan

informan dengan terperinci serta dila unakan sebuah latar ilmiah

(Creswell, 1994).

99

Cerita Citra Melakukan Manual Cading, Recoding pada Analisis

Tematik pada Kasus “Kesembuhan Covid-19 pada Lansia”

Pengalaman perjalanan ya a lalui pada saat melakukan analisis
ia masih sangat ‘baru’ dalam dunia
itu, saya yang merupakan seorang
akat dengan konsentrasi epidemiologi
meng il metode penelitian kuantitatif untuk
tugas akh tapi terdapat beberapa hal yang menyebabkannya

ripsinya selalu menegaskan, “Jangan bingung, Cit. No
sederhana aja dulu. Good luck.” Dengan berbekalkan
n diskusi bersama dengan teman seperbimbingan,
saya pelan-pelan belajar dan menambah pengetahuan
tentang penelitian kualitatif.

Sebagai contoh, setelah menentukan topik penelitian tentang
aktor penyintas pada pasien Covid-19 lansia dan pralansia dengan
ategori usia 2 50 tahun (klasifikasi usia: Kemenkes, 2013 dan CDC,
2021), saya melakukan wawancara pada tujuh orang lansia dan
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9

pralansia sebagai informan utama dan dua orang tenaga kesehatan
serta satu orang pemangku kepentingan sebagai informan kunci ahli.
Lalu, hasil rekaman wawancara dengan sepuluh responden tersebut
dibuat menjadi transkrip wawancara lengkap yang akan memudahkan
saya untuk menganalisisnya dan menemukan pola-pola kualitati
Pada umumnya, analisis tematik dimulai dengan membaca

melakukan beberapa kali bimbingan bersama dosen
untuk mendapatkan Kketerkaitan antara coding-coding

diagram afinitas, dan sebagainya.

Kegiatan Rutin Perawatan Upaya Penyembuhan

saat Isolasi Rumal Penyakit
- Berolahraga « Pemeriksaan kese Berolahraga
Berjemur di bawah sinar rutin « Berjemur di bawah sinar
matahari matahari
Melakukan aktivitas fisik + Meningkatkan imunitas
+ Meningkatkan imunitas «  Melakukan aktivitas fisik
Istirahat

« Pengobatan tradisional

Pengodean Awal

Faktor Penyintas
Taat Prokes | | Faktor Individu Pasien Lansia

Covid-19
Hidup Sehat
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Berdasarkan coding tersebut, kemudian saya tahu bahwa pada
saat pengodean awal yang saya lakukan bukannya analisis tematik,
melainkan analisis konten. Singkatnya, analisis konten diartikan
sebagai metode analisis yang mendeskripsikan semua isi, yang mana
isi di sini ialah setiap pertanyaan wawancara penelitian (Sit i
2022). Sementara, analisis tematik digunakan pada pene
yang memiliki tujuan untuk mempelajari dan mencari
sebenarnya terjadi pada suatu fenomena (Heriyanto, 201

dipergunakan untuk menemukan pola dalam suatu
objek penelitian. Dari contoh tersebut, kegi
perawatan Covid-19 di rumah sakit, da
penyakit yang saya tanyakan kepada respe

pada

pertanyaan dan banyak jawaban ‘te apat dipersingkat
menjadi satu tema yang membahas tenta aktor individu yang
terkait dalam proses penyendbuhan pada pasien Covid-19 lansia
dan pralansia. Kemudian, ap terakhir yaitu pelaporan tema
dalam bentuk penjelasan jau dengan landasan teori. Dalam
hal ini, saya menggunakan semu il temuan tema yang saling

berhubungan untuk buat tema akhir yang kemudian bersama
dengan data pendukun at ilustrasi dan melaporkan masing-
masing tema.

(44

ING, RECODING, DAN TEMA KESEMBUHAN COVID-13 LANSIA

ualitatif melakukan analisis berdasarkan data di lapangan,

masih sementara dan akan terus berkembang setelah peneliti turun ke
lapanigan. Dengan kata lain, metode penelitian kualitatif yang telah dirancang

eliti sebelum diterapkan kepada informan masih dapat berubah disesuaikan
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dengan kondisi di lapangan sehingga peneliti kualitatif harus mencari sen

metode yang dirasa ‘pas’ dengan penelitiannya.

akan dibahas pada sub-bab ini mengenai langka

tematik, yaitu coding, recoding, sampai denga tentang faktor penyintas

Coding dan Recoding

Tabel 6.1Proses Coding dan Recoding Subtema F:

Penyintas Pasien Lansia Covid-19

Banyak-banyak berdoa dan mendekatkan diri dengan Tuhan (Lusi). | Mendekatkan diri pada | Faktor religius
Tuhan
kok (Eko). Menyemangati diri Berpikiran
sendiri positif
Berkeyakinan untuk Berpikiran
sembuh positif
Berolahraga Hidup sehat
an pemakaian obat alami - Pemakaian obat Hidup sehat
n jahe (Ahmad). alami
- Konsumsi vitamin
i@pa yang disuruh oleh dokter/perawat Mengikuti kebijakan Taat prokes
tenaga kesehatan

pola,gambaran penelitian pada saat menyaring data. Dalam proses ini, akan
safgat dibutuhkan kreativitas dan kepekaan konseptual dari peneliti untuk
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menentukan kira-kira apa kata yang paling tepat untuk menggambarkan s

konsep penyederhanaan data (Samsu, 2021), yaitu proses dalam melakuke

kalimat dari informan. Kegiatan analisis yang dilakukan pada proses ini

penelitian dan menjadi sebuah tema.

Tema dan Subtema (Pengategorian)

Dicontohkan pada Tabel 6.1, informasi tersebut dirangkai jadigatu bahasan
yang sama pada faktor yang memotivasi pasien lansia Covid-19 untuk sembuh
(faktor penyintas), yang dalam penelitian ini terdii atas berpikiran positif,
taat prokes (protokol kesehatan), faktor religius, dan sehat, yaitu faktor

individu atau faktor yang terdapat dalam di itu sendiri. Kemudian,

keterkaitan antara faktor individu den esembuhan Covid-19 akan

Melalui narasi, hasil dari i ualitatif dapat disajikan dalam bentuk
tabel agar mempermu embaca memahami secara singkat keseluruhan

hasil penelitian. Seperti ya itunjukkan dalam Tabel 6.2, secara sekilas

sepsi lansia terhadap tujuan program vaksin di

antaranya untuk ke cegahan penyakit, dan sebagai kekebalan tubuh.
Tabel 6.2 Faktor Pefyintas pa i sia Covid-19 Berdasarkan Pengalaman pada Faktor Individu
Nama Faktor Individu
ST Berpikiran Positif Taat Prokes | Faktor Religius Hidup Sehat
Sumi Vv v Vv
L v v v v
Eko Vv Vv Vv
uru v Vv Vv v
A v v Vv v
Sara v Vv Vv
im v v

umber: Sucirahayu, 2022.
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Pada saat melakukan coding dan recoding, peneliti harus mencatat
poin penting atau menggarisbawahi pernyataan ataupun data dari in

untuk meminimalkan risiko jika peneliti lupa makna dari pernyataan te

dalam menuliskan hasil penelitian serta mempermudah
inti dari tulisan kita.

Narasi Hasil dan Kutipan
Langkah terakhir dari analisis tematik adalah menulis sil analisis (coding,

recoding, dan pengategorian) menjadi suatu

interpretasi, untuk memudahkan peneliti enarik kesimpulan. Dalam
proses ini, peneliti akan melakukan interpre berdasarkan teori ataupun
kerangka konseptual yang telah dijadi
(Junaid, 2016).

Dicontohkan pada Tabelf6.2 bahwa salah satu faktor individu adalah

an hasil tersebut, informan menyebutkan faktor
ividu atau faktor yang terdapat dalam diri mereka sendiri

a mayoritas dari mereka membutuhkan dukungan selama
menjalani isolasi. Hal itu dikarenakan pasien berhadapan dengan
sangat beratnya tekanan mental seperti pola pikir. Dari beberapa
referensi, dikatakan bahwa pola pikir dapat memengaruhi tingkat
kesehatan tiap orang. Orang yang berpikir positif cenderung lebih
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sehat karena dirinya mampu menghadapi stres yang ia miliki.

Berikut kutipan wawancara.

“..di tempat kerja mereka ada 14 orang yang positif, jadi
mereka diisolasi di rumah sakit yang sama dan ruangan
sama. Setiap malam, mereka menghibur diri dengan ma
bareng, nyanyi-nyanyi, nonton, pokoknya riang gembi
Dan ada satu orang ini faktornya cemas, saat yan

sembuh dan yang cemas ini tadi yang parah” (N

Seperti telah dikatakan sebelumnya, sikap optimis dari’ pasien yang
berpikiran positif dapat mempercepat proses mbuhannya. Sebaliknya,
berpikiran negatif akan memperlambat prosesw:l bahkan dapat
menyebabkan keadaan drop.
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kemdikbud.go.i i/faktor.
01 nduan Penelitian dan Pelaporan Penelitian

arta: Lembaga Penerbit Badan Penelitian dan

ualitatif dalam Penelitian Pariwisata” Jurnal

ekatan Kualitatif dan Penggunaannya.” Jurnal Antropologi, No. 53.

Book_Analisis.indb 58 @ 06/07/2023 10:57:43



Penulisan Laporan Pen
Kualitatif

Analisis tematik adalah metode untuk memb ntupeynenuliskan hasil

v yaitu dengan refleksi

nasak hasil analisis tematik

V.
2

penelitian. Namun, semua akan kembali

dan menggunakan pikiran peneliti
dalam sebuah tulisan yang bisa dime ang lain dan memberikan
nyawa dari setiap pengalaman orang Iz an). Uniknya, pada laporan

penelitian kualitatif, peneliti bisa memberikan suara mereka dalam tulisan

untuk menyuarakan. Guna mgmpermudah pembaca, peneliti perlu menuliskan

enjelaskan satu contoh kasus, Anda boleh
diceritakan, lalu ditambahkan kutipan dari
dukung narasi. Berikut adalah beberapa contoh

Pembukaan tentang
informan

ahun 2016, Nika dirujuk oleh bidannya untuk [

kan tes darah di puskesmas, termasuk tes HIV, tanpa Narasi mengenai

ersetujuan Nika. Nika tidak tahu dia dites HIV, dan yang cerita Nika
mefnbuatnya ngeri adalah hasil tesnya positif dan berita
tang status HIV-nya tersebar luas di lingkungannya. -
(Bersambung)
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“Awalnya, saya pikir saya hanya menjalani tes darah normal.
Setelah saya mengikuti tes, seorang petugas kesehatan
memberi tahu saya: ‘tolong tunggu di luar. Saya menunggu ]
berjam-jam sampai pasien terakhir pulang. “Apa yang terjadi
dengan saya?” tanya saya pada diri sendiri dengan letih.
Saya bertanya kepada petugas kesehatan lain. Dia berkata
Jangan khawatir, duduk saja, dan perawat akan segera

datang menjemputmu.” Akhirnya, seorang konselor datang

dan memberi tahu saya bahwa tes HIV saya positif. Alangkah
terkejutnya saya... dan tiga hari kemudian, seorang bidan

yang merupakan tetangga saya dan bekerja di puskesmas
itu bergosip dengan tetangga saya tentang status HIV sgya.
Keluarga saya dan saya langsung diusir dari desa kami.”

Keluarga tersebut pindah ke kota Palemban Narasi mengenai

rumah kecil dengan satu kamar tidur atau kos ( cerita Nika

dengan kamar mandi bersama.
dia dan keluarganya menjadi
stigma sosial:

saya bukan wanita
ga mulutmu. orang-orang

mu diminta tes HIV di puskesmas itu,

"

ng kamu untuk mengambilnya (Nika)!

gatif) terus mendukung Nika dan Nika

Narasi mengenai

lani pengobatan ARV. Bayi mereka diberi

cerita Nika

batan profilaksis setelah lahir. Nika memutuskan

(Bersambung)
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menjalani tubektomi setelah kelahiran anak ketiganya, atas
saran dokternya. Nika menyetujui.
Artikel lengkap: Najmah, dkk. 2020. Perceptions of and
barriers to HIV testing of women in indonesia (tandfonline.
com).
Gambar 7.1 Contoh Penulisan Laporan Kualitatif (Cerita Nika: Pelanggaran Privasi dan Kerahasiaa
Sumber: Najmah, Andajani, dan Davies, 2022.
Cerita Heru: Tidak Mengungkapkan Status LSL kepada Istri

Beberapa informan menceritakan keterbukaan st

nya sebagai LSL yang mana mereka memilih unt

menyembunyikan statusnya atau dengan kata laintertutup.

Kepada orang terdekat, seperti pasangan sah D 2 S

informan

anak kandung, teman sebaya baik sesam
LSL, mereka lebih memilih untuk tidak
statusnya sebagai LSL.

Informan yang memiliki status pefhikahan di sini masih

tertutup mengenai statusnya s ai LSL kepada orang

lapangan sekaligus Narasi mengenal

menceritakan pengu cerita Heru

Kutipan yang dipilih

.2 Contoh Penulisan Laporan Kualitatif (Cerita Heru: Tidak Mengungkapkan Status LSL kepada Istri)
Sumbér?Adelliani, 2022.
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Cerita Lusi, Perasaan Sedih Muncul saat Isolasi
Semua informan dalam penelitian ini menyebutkan bahwa —]
pengalaman tidak menyenangkan yang dirasakan pada

saat menjalaniisolasi adalah merasa sedih. Sebuah keluarga
yang biasanya bersama-sama pasti akan merasakan Pem
sedih saat berpisah walaupun hanya untuk sementara
dikarenakan harus mematuhi isolasi. Beberapa informan

mengatakan bahwa merasa ada yang hilang. |

Ibu Lusi adalah salah seorang informan yang berusia 66
tahun. la dinyatakan positif Covid-19 pada bulan Juni
sampai dengan Agustus tahun 2021. Pasien terse

memberitahukan bahwa dirinya  memiliki

sejak tahun 2010. Selama menjalani isolasi ma

Lusi menceritakan bahwa dirinya punya ggj
yang cukup parah, yaitu sesak nafas. Hal
penyakit asma yang dideritanya kambuh.

H |Narasi Mengenai Lusi

otivasi dirinya untuk

sembuh pada waktu itu adalah keluarga yang saling
menguatkan, walaupun ada p |

karena berpisah dengan a

g jadinya serasa dikucilkan

terus keluarga juga ga bisa Kutipan yang Dipilih
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Indonesia telah mencapai tingkat vaksin Covid-19 yang
relatif tinggi, tetapi beberapa orang di atas 50 tahun
masih enggan untuk mendapatkan vaksin. Mengapa?

Untuk mencari tahu mengapa beberapa orang lanjut usia =]
masih enggan untuk mendapatkan vaksin, kami melakukan
serangkaian wawancara dengan enam belas orang
Indonesia yang berusia di atas 50 tahun. Delapan orang
yang diwawancarai telah divaksin dan delapan lainnya
belum. Kami juga berbicara dengan anggota keluarga
mereka.

Kami menemukan 7 tema utama: tidak ada pengalaman

tentang vaksin, penyakit penyerta, keraguan petu
kesehatan untuk memvaksin lansia, takut akan efek
samping yang buruk, fanatisme agama, keluarga
setuju, dan karena mereka tidak sedang bepergia
mereka tidak merasa perlu untuk memerik

Tidak memiliki pengalaman vaksinasi

Tema pertama yang muncul di antaka mereka y.

menerima vaksin Covid-19 adal bahwa mereka tidak

berpartisipasi dalam program i anak secara rutin.
Meskipun sebagian besar anak muda
di masa ketika vaksinasi akan hal yang biasa, para
bah

responden ini mengata ereka belum pernah

aggan untuk menerimanya

Narasi tentang Tidak
Memiliki Pengalaman
Vaksinasi

mendapatkan vaksin. Risiko kesehatan yang

Narasi tentang
Penyakit Penyerta

Ikan oleh vaksin bagi lansia sangat kecil. —
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Keragu-raguan di antara petugas kesehatan

Keraguan di antara petugas kesehatan juga menjadi
faktor mereka tidak berani memvaksin pasien lansia.
Mereka tidak ingin disalahkan jika terjadi hal yang tidak

diinginkan, yaitu kematian. Seperti yang dikatakan oleh
Nuri, seorang petugas kesehatan, “Memang, seorang lansia
yang memiliki masalah komorbiditas ... (mungkin) tidak

memenubhi kriteria tekanan darah yang rendabh. Itu kita, kita

tidak bisa memaksa mereka, karena kita takut kalau terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan.”

Takut akan efek samping
Terlepas dari semua informasi yang bered

menunjukkan tingkat risiko yang minimal, banyz
yang masih percaya bahwa efek samping
berbahaya. /lham, 69 tahun, mengataka

menginginkan vaksin tersebut karena ia pe Narasi tentang Takut

efek samping yang dapat menimbulkan dampak b jadi akan Efek Samping

Ketua Kelompok Kerja Covi O | kuti Dipilih
Penasihat Teknis Imunisasi | utipan yang Dipil

Hadinegoro menekankan

Narasi tentang Takut

akan Efek Samping
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Menurut Alexander M. Clark dan David R. Thomson (2016), ada li
tips dalam menulis laporan penelitian kualitatif untuk jurnal yang bere @
Pertama: coba, coba, dan coba lagi. Kedua, apa pesan kunci dalam pene 0

Anda. Ketiga, pasangkan pesan sesuai target pembaca dari jurnal

pilih. Keempat, sesuaikan apa yang Anda tulis dengan jurnal yang A

Kelima, ingat bahwa Anda melakukan pekerjaan komunitas.

NAJMAH, KETAKUTAN IBU HAMIL YANG MENC LAYANAN
ANTENATAL SELAMA PANDEMI COVID-19: P LI YANG
TERGANGGU DI SUMATERA SELATAN, INDONESIA

Laporan penelitian Alumni Grant Scheme, Austra
Konferensi Asosiasi Studi Asia Australi 2 ‘Keadilan Sosial di Masa

1. Dampak dari pembatasan awa
2. “Saya trauma, saya ma... saya trauma”: Persalinan yang sulit selama
pandemi.

. Pengambilan

bu hamil selama pandemi yang merupakan seorang pekerja

enghasilan menengah, menghadapi tekanan yang berbeda

anan yang cukup besar selama kehamilannya. Ketika ia berpikir bahwa
otensi tertular penyakit ini, ia tidak tahu apa dampaknya terhadap
kehdmilannya dan apa dampaknya terhadap kesehatan bayinya.
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lebih banyak waktu di rumah, dan beban pengasuhan
makanan yang lebih besar secara tidak proporsion
perempuan. Ditambah lagi dengan tingkat kekerasan yan
perempuan, dan dampaknya menjadi ramuan yang merusak y

pada burden kehamilan yang sudah sulit (Primandari, 2020).!

ini semakin bertambah ketika ibu hamil itu sen
dekatnya dinyatakan positif Covid-19. Parti i nda, Ani, dan Dina
juga mengalami hal yang sama.
Winda, 28 tahun, seorang dose tu perguruan tinggi negeri,
membagikan pengalamannya selama an kedua dan bekerja dari rumah
(WFH) selama tahun pertama pandemi. Winda mengalami stres berat ketika

ia mengetahui bahwa ibu dan néneknya, yang tinggal bersamanya, didiagnosis

positif Covid-19. Ibunya kemiudian menderita gejala yang parah dan dirawat

di rumah sakit. Akibat dari rawat 1 ibunya, Winda semakin tertekan karena
ia harus menanggung lébih banyak pekerjaan rumah tangga dan tanggung

jawab lainnya. Untung il tes Covid-19 Winda negatif. Namun karena

hamil, paparan 9%menimbulkan banyak masalah baginya. Winda

atir yang sangat besar saya rasakan yaitu ketika saya
kabar bahwa ibu saya, yang tinggal satu rumabh,

aya juga terkonfirmasi positif Covid-19 pada waktu yang
maan. Akan tetapi, nenek diisolasi mandiri di rumah saja
dikarenakan tidak memiliki gejala.

ah Primandari, (2020), Gendering Indonesia’s responses to COVID-19: Preliminary thoughts. New
la. New Perspectives on South East Asia (19 Oktober 2020), diakses dari https://www.newmandala.
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Hal ini cukup membuat saya tertekan. Bagaimana jika saya
tidak sadar ternyata telah terinfeksi Covid? Dan bagaimana jik

anak atau suami saya juga tertular lalu saya harus merawatnya

dalam keadaan hamil? Hanya itu yang bisa saya pikirkan!
ini membuat kami tes Covid-19 serumah dan Alhamduli
semuanya negatif. Pikiran buruk itu terus m
walaupun sekarang hasilnya negatif, tetapi bisa ja
pemeriksaannya positif bukan? Apalagi suami s
bekerja seperti biasa, berangkat ke kantor, dan p
bercerita bahwa teman kantornya ada yang positif
Kadang membuat saya berpikir, apakah suami saya harus disuruh
tidur di kamar terpisah saja agar saya seMn Harian

Winda, Februari 2021)

Ani, seorang bidan yang berusia 4 enceritakan kisahnya ketika

ia terdiagnosis mengidap Covid-19, elahirkan bayinya di suatu
rumah sakit umum di Palembang
karena Covid-19. Pada saat yang sama, suafinya juga dirawat di ICU dan

anak-anaknya yang positif Coyid-19 juga dirawat, tetapi dengan isolasi mandiri

di rumah dikarenakan tida iliki gejala apapun. Kemudian, Ani meminta

tolong anggota keluarga terdekat k membantunya merawat anak-anak

karena Ani harus pergi embang untuk melakukan operasi caesar, tetapi
mereka awalnya tak in menoplong.
“Saya... t vid-19 saat kehamilan terakhir saya.
Tidak ya au merawat anak-anak saya di rumah

2 @ ) s dirujuk ke rumah sakit di Palembang untuk

. Akhirnya, ipar saya memberanikan diri untuk

k-anak saya yang tidak memiliki gejala di rumah.

dengan tempat rujukan saya. Saya melahirkan anak
iga ketika suami saya sedang tidak sadarkan diri dan tengah
uang di ruang ICU. Saat di rumah sakit, suster hanya
masuk ruangan ketika ingin menyuntikkan obat dan setelahnya
langsung meninggalkan saya sendirian di ruang isolasi.
Setelah saya melahirkan bayi saya, saya langsung dipisahkan
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dengannya karena untuk mencegah dia agar tidak terinfeksi
Covid-19. Alhamdulillah, suami dan saya masih diberika
kesempatan kedua untuk hidup dan kami telah dlnyatakan

negatif Covid-19. Saya trauma, saya trauma, saya trauma
ibu bekerja, 40 tahun, melakukan operasi caesar, chatting on
melalui WhatsApp).”

Informan lain (Dina) membagikan cerita yan entang
kehamilannya saat terkonfirmasi terinfeksi Covid-19
Dina memutuskan untuk dirawat di rumah sakit setelah bahwa dirinya
positif Covid, yang ia lakukan untuk melindungi anaknya yang masih kecil
beserta suaminya di rumah. Dia merasa kesepi an sangat tidak nyaman
berada di rumah sakit. Akan tetapi, Dina menjelaska aimana dukungan

ri penyakit tersebut

petugas kesehatan kepadanya hingga ia
meskipun dirawat oleh tenaga kesehata

. seorang perawat yang mer
selama kehamilan saya. Perawat

[dan] rajin memeriksa j

saya dirawat di ru
bekerja, wawancasa informal).

Tulisan di atas m
Covid-19. Ada bg @ k
Covid-19 tetap bek @

ockapkan status Covid-19, mereka berisiko dipecat atau

ilangan keuntungan apa pun yang mereka dapatkan.

ovid-19, kedua anak saya dan suami saya juga tertular Covid-19. Saya juga

ang. Saya melahirkan anak ketiga saya ketika suami saya tidak sadarkan diri dan
rumah sakit, perawat hanya masuk ke kamar saya saat menyuntikkan obat dan
alkan saya sendirian di ruang isolasi. Setelah saya melahirkan bayi saya, saya langsung

arga saya masih diberi kesempatan kedua untuk hidup dan kami dinyatakan negatif Covid-19.
: trauma saya trauma. Untuk saat ini, saya masih menutup praktlk kebidanan di rumah saya. (Ani, ibu
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kepentingan kesehatan, Desember, 2021).*
Tema lebih lanjut yang diidentifikasi oleh partisipan itian adalah

ketakutan akan tes Covid-19 itu sendiri, s

mengenai ketakutan bahwa tes tersebut
curiga mungkin itu adalah praktik untuk

melahirkan bayi mereka di rumah sakit kar etakutan ini, yang menambah
situasi yang sudah menantang.

Bagiibu hamil yang ter asi positif Covid-19, kami telah mempelajari
bahwa mereka menghadapi ketak akan menularkan kepada bayinya dan
beban pengangguran tafibahan serta semakin stres dalam merawat anggota

keluarga telah menimb ugian besar bagi mereka. Pengalaman seperti

ini menyoroti baga @ IIII

pada pengalania an HIV-positif dan ibu hamil yang kurang mampu,

lah yang diidentifikasi di Bagian 2 berdampak

i, kami beralih untuk melakukan wawancara

9 memperburuk layanan kesehatan bagi perempuan

didiskualifikasi atau dipecat. Alasannya ialah kalau mereka terinfeksi Covid maka
an dipotong. Para tenaga kesehatan digaji sesuai jam kerja yang mengharuskan

, perawat yang menjaga saya di rumah sakit ketika terinfeksi Covid-19 saat hamil, juga
d-19 tanpa gejala. Sang perawat cukup rajin memeriksa janin saya, tiga kali dalam sehari.
i saya, saya beruntung, sang perawat tidak merasa takut dan ramah dalam merawat saya (Dina, 32
eorang ibu yang bekerja)
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NAMIRAH ADELLIANI, HUBUNGAN KARAKTERISTIK
PERILAKU BERISIKO DENGAN KEJADIAN HIV PADA LELAK
LELAKI (LSL) DI KOTA PALEMBANG

Skripsi S-1 Sarjana Kesehatan Masyarakat oleh Namirah Ade
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya, Pale esla.
Terdaftar pada Repository Uni Sriwljaya.

Pada bab penelitian ini, dibahas mengenai teori perilak
LSL terhadap kejadian HIV. Berlatar tempat di Kota Pale
Selatan, dengan pengumpulan data kualitatif dimulai pada Februari-Maret
2022. Kemudian, setelah pengumpulan data dilaku
penelitian (lihat Gambar 4.2), sebagai berik
1. Penyebab atau pemicu menjadi LSL
2. Keterbukaan status (LSL/transgend engan orang terdekat
3. Pengalaman seksual LSL
4

. Pengalaman nonseksual LSL

Pengalaman Seksual LSL; selama Pandemi Covid-19

Kejadian HIV pada LSL yafig cendésung mengalami peningkatan berbanding
terbalik dengan ada situasi pandemi Covid-19 yang menjadikan
berkurangnya pemeri Nerdapat berbagai kendala, seperti kurangnya
minat LSL untuk campenieriksaan HIV, bahkan jumlah LSL yang HIV
positif juga ikut

pandemi Cov,
t

i Covid-19 memberikan pengaruh terhadap perilaku LSL
an seksualnya. Mereka lebih menunjukkan perasaan takut

an adanya perbedaan perilaku seksual LSL dibandingkan sebelum
pandemi Covid-19.

“Kalau sekarang orang dilihat atau dipilih dulu baru bermain.”
(Eko)
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Saat sebelum pandemi Covid-19, perilaku seksual seperti awalnya m
nakal, aktif mencari pasangan seksual terlebih lewat sosial media, atau
tidak menggunakan kondom saat berhubungan.

“Untuk dulu kalau untuk bertemu, instan, langsung... u
zaman pertama kan iya, karena kita juga tidak istilahn
masuk (berteman baik). Sebelum Covid-19 ingin men
aplikasi” (Mulia)

CITRA AFNY SUCIRAHAYU, GAMBARAN SITUASI ANALISIS
FAKTOR PENYINTAS PASIEN COVID-19 LANSIA DAN PRALANSIA
(USIA = 50 TAHUN) DI KOTA PALEMBANG

Skripsi S-1 Sarjana Kesehatan Masyarakati

@Afny Sucirahayu pada

Pada bagian ini, akan dibahas

kesembuhan Covid-19 pada gGjuh orang lansia dan pralansia dengan usia >
50 tahun. Penelitian ini bérlatar di

pengumpulan data kualitatif dilakukan berkisar pada bulan Februari-April
2022. Dalam penelitian i mudian didapatkan beberapa tema kualitatif

pu menghadapi stres yang ia miliki. Selain itu, pasien yang berpikir

if cenderung lebih tekun dalam menjalani pengobatan dan lebih semangat
untuk menjalani proses pemulihan. Jadi, sikap optimis ditunjukkan oleh pasien
y berpikir positif saat dirinya menghadapi keadaan sakit. Sebaliknya,
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pasien yang berpikiran negatif cenderung tidak patuh pada proses pengo
sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk sembuh.

“...di tempat kerja mereka ada 14 orang yang positif, jadi mereka

diisolasi di rumah sakit yang sama dan ruangan yang sama. S

malam, mereka menghibur diri dengan makan bareng, nyan
nyanyi, nonton, pokoknya riang gembira gitu lah. Dan
orang ini faktornya cemas, saat yang lainnya cepatfsembuh

yang cemas ini tadi yang parah” (Nurul)

Menurut studi yang dilakukan oleh Kurniawan, pa 1 terinfeksi
Covid-19 akan muncul pemikiran apakah peristiwa yang terjadi padanya
benar atau tidak, serta terdapat penyangkalarw\yaan pada diri

pasien, “Mengapa saya yang dapat terin

i?”> Olehvkarena itu, pasien

perlu untuk memperbaiki pola pikirnya de awal, yaitu mampu

mempercepat proses penyembuh

memperlambat proses yembuhan bahkan dapat menyebabkan keadaan
semakin parah. \
ovid

id-19 lansia juga menyebutkan agar masyarakat

chatan. Hal ini bertujuan untuk kepentingan
eselamatan orang terdekat di sekitar.

erjadi. Ketidakpatuhan ini yang dapat membuat penularan virus
pat sekali meluas. Seperti yang dijelaskan pada penelitian Sari,

kpatuhan akan protokol kesehatan sering dianggap biasa di masyarakat

mum. Padahal, ketidakpatuhan tersebut adalah salah satu kegagalan
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pemerintah dalam penanganan pandemi Covid-19 (Sari, 2021).° Prote

salat itu langsung lanjut ngaji bareng-bareng berdoa “kepada
Tuhan minta kesembuhan.” (Sumi)

Faktor religius sebagai sumber harapan, dan sarana mendekatkan diri
kepada Tuhan. Sejalan dengan penelitian dkukan terhadap dua

sedang diuji oleh Tuhan, keyakinan individu @kan kesembuhan dari Tuhan,
perasaan bersyukur, perasaan
(Rizaldi & Rahmasari, 2021).7

Sebagian informan j

atir akan kematian, dan aktivitas keagamaan

utkan hidup sehat dengan berolahraga
sebagai faktor yang memengaruhi kesembuhan, baik olahraga ringan senam
pagi maupun sekadar akti
berkebun di hala

memengaruhi si

fisik ringan saja, seperti menanam bunga dan

penyakit ser
Covid-19 yz

a b@san kami ada bikin taman waktu itu di samping rumabh,
m bunga” (Lusi)

R. K. Sari, (2021), “Identifikasi Penyebab Ketidakpatuhan Warga terhadap Penerapan Protokol
Kesehatan 3M di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pelanggar Protokol Kesehatan 3M di Ciracas Jakarta
imur): nal Akrab Juara, 6 84-94
A. A. Rizaldi & D. Rahmasari, (2021), Resiliensi pada Lansia Penyintas Covid-19 dengan Penyakit
Bawdan. Universitas Negeri abaya
8 NfLangingi, (2021), “Pengalaman Perawatan Diri Para Perawat yang Merawat Pasien Covid-19 di Rumah

ia : Q
wasta Indonesia nat SKota K Keperawatan 0-8
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Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, didapatkanlah faktor-fa

yang dapat mempercepat proses penyembuhan pada pasien Covid-19
dan pralansia pada penelitian ini, yaitu tergantung pada faktor yang terd
pada diri pasien sendiri (faktor individu), seperti berpikir positif, t

kesehatan (prokes), religius/agama, dan hidup sehat.

AZMIYA RAHMA ZANJABILA, GAMBARAN PERSEPSI

LANSIA TERHADAP VAKSIN COVID-19 DI KOTA PALEMBA
Skripsi S-1 Sarjana Kesehatan Masyarakat oleh Az ahma Zan-
jabila pada Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwjjaya, Palembang,
Indonesia. Terdaftar pada Rewersitas Sriwijaya.
Pada bagian ini, akan dibahas mengenai pe elompok lansia terhadap
vaksin Covid-19. Penelitian ini berlat h Ulu dan Ilir, Kota Palem-
bang, Sumatera Selatan dan pengu ualitatif dilakukan selama

bulan Februari-Maret 2022. Dalam penelitia
kualitatif berikut.

1. Persepsi kerentanan.

afini didapatkan beberapa tema

Persepsi ancaman.

Persepsi manfaat.
Persepsi hambata

Cues to action.

A

yo sehat bae, lah tuo jugo kan. Dak usahlah nambah-
bahi penyakit. Ado kan pepatah, ujinyo, ‘lebih baik nyegah
daripada ngobati; makonyo untuk corona ini dicegahnyo pake
vaksin..” (UN)
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Namun di sisi lain, ada informan yang bahkan harus diberi ba

terlebih dahulu agar mau patuh ikut kegiatan vaksin Covid-19.

“...Awalnyo aku dak galak vaksin karno kato tetanggo efeknyo

nian, biso ninggal. Tapi ado kan satu waktu, ado tentara ke ru
aku ngajaki vaksin dekat rumah. Dio omongi kalo vaksin dap
bantuan, trus aku liat bantuannyo lumayan jugo uji aku.
bantu keperluan aku, jadinyo aku vaksin langsung..Z2(H

Selain dari manfaatnya untuk melindungi, salah sat@iinféormandnerasakan
manfaat lain bahwa setelah vaksin ia merasa pola tidur da makannya
membaik.

“..Setelah vaksin itu, tedok aku jadi cepet kan agak

api setelah vaksin

malem. Trus jugo biasonyo susah ak
nafsu makan aku cak nambah mak itu. nyo paling sehari itu

7 (HU)

Dari pernyataan tersebut, terli
akan kegunaan vaksin Covid-19,semakin b

DAFTAR PUSTAKA \
Adelliani, N. (202 bunganvKarakteristik dan Perilaku Berisiko dengan

Kejadian elaki Seks Lelaki (LSL) di Kota Palembang.

Sriwijaya

Clark, A."M ompson, D. R. (2016). “Five Tips for Writing
’ Research in High-Impact Journals: Moving from#
> International Journal of Qualitative Methods, 15(1),
16641250.
Suci u, Citra A. (2022). Gambaran Situasi dan Analisis Faktor Penyintas
en Covid-19 Lansia dan Pralansia (Usia > 50 Tahun) di Kota
Palembang. Palembang: Universitas Sriwijaya.
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Najmah, Andajani, S., & Davies, S. G. (2020). “Perceptions of and Barries

Matters, 28(2), 1848003.
Najmah. (2021). “Fears of Pregnant Women Seeking Antenatal
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Hal yang Perlu Diingat

BAB 8 S ; “
TRHAPAN DALAM ANALISIS TEMATIK %

Analisis tematik memiliki poin penting dalam tah yayaitu familiarisasi,

coding dan recoding, proses pengategorian gnenuju te dan pembentukan

tema sehingga tercipta teori baru dari sebua ualitatif.

SELEKSI DATA DALAM ANALISIS TEMATIK

Dalam melakukan proses analisis tematik, dari awal dimulai penelitian
diharapkan peneliti dapat melakukan seleksi data atau mampu untuk memilah

data sesuai kepentingan pene,

PENELITI MERUPAKAN “ALAT ANALISIS”

Berbeda dengan penelitian“kuantitatif yang biasanya menggunakan konsep

statistik, penelitia ewajibkan peneliti sebagai alat analisis.

Khususnya bagi analisis tematik ini, peran peneliti merupakan
hal penting s harus memiliki keterampilan dasar dan bersifat

fleksibel.

ELITIAN KUALITATIF

elitian kuantitatif, metode mapping atau peta gambar dan
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lain.

DALAM PENELITIAN KURLITATIF, PENELITI MEMILIKI KEWRJIBANAINTU
MASALAH ETIK PENELITIAN

Walaupun terkadang subjek penelitian tidak terlalu memahami masalah etik
tersebut, etik dalam penelitian sangat diperlukamyuntuk melindungi subjek
penelitian dan untuk melindungi peneliti sendiri dar salahan etik yang

timbul dari penelitiannya. Hal ini mencak

EM

consent, anonim, dan

kerahasiaan.

MODEL PENELITIAN KUALITATIF ADALAH HUM

Model humanistik menempatkan manusia@® sebagai subjek utama dalam

peristiwa sosial/budaya. Jadidpeneliti harus memperhatikan building trust/

membangun kepercayaan déng
dalam penelitian kualitatif karena uwhtuk mengurangi jarak dan memberi
rasa aman dan nyaman%informan mau lebih terbuka lagi pada saat

wawancara berlang

informan penelitian. Hal ini sangat penting

perlu membagadtranskrip hasilnya secara berulang-ulang. Meskipun terasa

memb atena berulang kali melakukan hal yang sama, selalu ada
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HASIL ANALISIS TEMATIK TIDAK MUTLAK BENAR
Setiap orang tidak memiliki hak untuk menentukan apakah kode

ataupun hasil analisis paling benar. Namun, peneliti memiliki kesemp

9

untuk memperlihatkan bahwa proses analisis data dilakukan denga ematis

sehingga hasil penelitian dapat diterima dan dibaca pembaca.
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Peneliti di bidang Kesehatan Masyarakat khususnya
Epidemiologi tidak hanya fokus pada pendekatan kuantitatif
saja. Saat ini tantangannya adalah bagaimana seorang
Epidemiologis juga dapat melakukan penelitian dengan

pendekatan kualitatif.

Sebagai seorang yang awam terhadap hal tersebut,
maka pertanyaannya adalah '"Apa yang perlu kita lakukan
untuk memahami data-data kualitatif sehingga dapat menjadi

lebih bermakna?"'

Maka dalam buku ini, penulis menuliskan pengalaman mereka

sebagai seorang “Epidemiologis Sang Ahli Kuantitatif” keluar

0fﬂarr zona nyaman dan masuk melakuk@ per,]alap&an di dunia
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me%langkan pemikiran menje

Penur is berharap buk

eori dalam sebugh tulisan.
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